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 STANDARISASI DATA BERDASARKAN KUGI 

 Standarisasi KUGI Dengan QGIS 

Katalog Unsur Geografi Indonesia (KUGI) adalah pemberian kode dan 

struktur kode, penetapan tipe, operasi, atribut, asosiasi, dan aturan-aturan 

pendokumentasian atas unsur yang direpresentasikan dalam data 

geografis. 

Melakukan standar data kedalam skema KUGI (Katalog Unsur Geografis 

Indonesia) dilakukan untuk mempermudah dalam pertukaran data (data 

sharing). Tahapan yang dilakukan untuk menstandardisasi data adalah 

dengan cara membuat skema data “.shp” sesuai dengan KUGI dari awal 

pembuatan (dalam pembuatan data dari awal, atribut field dibuat sesuai 

dengan KUGI) atau melakukan editing terhadap atribut data (di Quantum 

GIS). 

Tahapan yang dilaksanakan untuk melakukan standardisasi adalah : 

 Mengidentifikasi data yang akan disebarluaskan 

Identifikasi data dilakukan untuk melihat dan mereviu data yang akan di migrasi 

/ diubah ke format standar.  

Data yang akan kita gunakan adalah data sekolah wilayah Sofifi skala 1:5.000 

dengan informasi seperti dibawah ini: 
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Data diatas merupakan data titik- titik sekolah, pada skema KUGI masuk ke 

unsur PENDIDIKAN_PT 

Untuk melihat unsur - unsur yang telah terdaftar di KUGI, dapat dilihat pada 

website 

 kugi.ina-sdi.or.id 
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KUGI adalah pemberian kode dan struktur kode, penetapan tipe, operasi, 

atribut, asosiasi, dan aturan-aturan pendokumentasian atas unsur yang 

direpresentasikan dalam data geografis 
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KODE 

ATRIBUT 
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Dari data identifikasi diatas, didapatkan suatu mapping atau peta perubahan 

dari unsur awal ke unsur KUGI, yaitu sebagai berikut : 
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 Editing Nama Unsur Sesuai dengan KUGI 

Pada tahapan ini kita akan melalukan editing terhadap nama unsur sesuai dengan 

hasil identifikasi yang telah dilakukan. 

Tahapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a. Buka data shp yang akan di edit (data sekolah) 

 

b. Editing nama file menjadi Editing nama file menjadi PENDIDIKAN_PT_5K 

dengan cara klik kanan pada window data sekolah, rename dengan cara klik 

kanan pada window data sekolah, lalu pilih “Rename”. 
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c. Kemudian menyimpan data dengan cara klik kanan save as layer menjadi 

PENDIDIKAN_PT_5K . 
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 Editing Field Atribut Sesuai dengan KUGI 

Pada tahapan ini kita akan melalukan editing terhadap nama unsur sesuai 

dengan hasil identifikasi yang telah dilakukan. 

Tahapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

a.  Buka tabel atribut dengan cara klik kanan di window data 

PENDIDIKAN_PT_5K.shp, open attribute table 



 

29 
 

 

Pusat Pengelolaan dan Penyebarluasan Informasi Geospasial 

 

 

d. Open field calculator, klik pada tools di window attribut table 
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e. Membuat field baru sesuai KUGI 

Membuat field baru :  

Dengan cara mengisi nama field output : FCODE 

Tipe field output : text (string) 

Panjang field output : 50 

Expression : merupakan query isian dari FCODE (GE01080020) 
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Pengisian diketik dengan menggunakan kutik satu: ‘GE01080020’ 

 

Membuat field baru :  

Dengan cara mengisi nama field output : NAMOBJ 

Tipe field output : text (string) 
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Panjang field output : 250 

Expression : merupakan query isian dari NAMOBJ. Kita pilih nilai yang 

sama dg “sekolah” (klik 2x pada tab fields an values) 

 

 

Selanjutnya meneruskan hal yang sama dengan yang diatas, sesuai 

dengan hasil mapping memakai tools query yang sesuai.  



 

33 
 

 

Pusat Pengelolaan dan Penyebarluasan Informasi Geospasial 

 Menambahkan data kedalam ArcMap 

Cara membuka file di arcgis: 

1. Membuka aplikasi ArcMap 

 

 

2. Tambahkan data shp batas administrasi dengan cara : 

 Standarisasi KUGI Menggunakan ARCGIS 
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klik file add data add data 

 

3. Browse data cara : 

Pilih data  add 
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 Membangun data spasial berstandar KUGI  

Pada bagian ini, digunakan data simulasi untuk menggambarkan 

sebuah data yang belum terstandar KUGI pada struktur atribut 

tabelnya. Silahkan melakukan praktek menggunakan data geospasial 

belum terstandar KUGI yang anda miliki. 

1. Buka data shp yang akan di edit dengan menggunakan menu Add data 
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2. Buka tabel atribut dengan cara klik kanan di window data 

admin_kecamatan_klaten.shp, open attribute table 
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3. Untuk menyesuaikan Skema data kedalam standar yang ditetapkan 

dalam Katalog Unsur Geografi Indonesia (KUG), dapat mengacu 
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kedalam buku 2 KUGI atau menggunakan template yang sudah 

disediakan dalam web KUGI (http://kugi.ina-sdi.or.id) 

 

 

Cara ke 1: 

4. Skema Layer  yang digunakan adalah ADMINSTRASI_AR_25K, Skema 

Layer dapat dilihat pada Buku 2 KUGI (hasil download pada web KUGI) 

http://kugi.ina-sdi.or.id/
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5. Skema Layer  ADMINSTRASI_AR_25K, adalah sebagai berikut 

Nama Field Jenis Panjang Query Keterangan 

FCODE String (text) 50 BA03060060  Kode Fitur 

KDBBPS String (text) 50 Null Kode BPS Kabupaten/Kota 

KDCBPS String (text) 50 Null Kode BPS Kecamatan 

KDCPUM String (text) 50 Null Kode PUM Kecamatan 

KDEBPS String (text) 50 Null Kode BPS Kelurahan/Desa 

KDEPUM String (text) 50 null Kode PUM Kelurahan/Desa 

KDPBPS String (text) 50 null Kode BPS Provinsi 

KDPKAB String (text) 50 null Kode PUM Kabupaten/Kota 

KDPPUM String (text) 50 null Kode PUM Provinsi 

LCODE String (text) 50 null Kode Layar 

LUASWH Double 
  

luas 
Luas Wilayah Menurut Peraturan 

(HA) 

METADATA String (text) 50 null METADATA 

NAMOBJ String (text) 250 kecamatan Nama Objek 

REMARK String (text) 250 null Catatan 

SHAPE Geometry   geometry SHAPE 

SHAPE_Area Double   $area SHAPE_Area 

SHAPE_Lengt

h 
Double 

  
$lenght SHAPE_Length 

SRS_ID String (text) 50 null 
Spatial Reference System 

Identifier 

TIPADM Integer 
  

1.Kelurahan 
Tipe Administrasi 

2. Desa 
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Nama Field Jenis Panjang Query Keterangan 

WADMKC String (text) 50 null 
Nama wilayah administrasi 

Kecamatan 

WADMKD String (text) 50 null 
Nama wilayah administrasi 

Kelurahan  

WADMKK String (text) 50 null 
Nama wilayah administrasi 

Kebupaten/ Kota 

WADMPR String (text) 50 null 
Nama wilayah administrasi 

Propinsi 

WIADKC String (text) 50 null 
Nama wilayah induk administrasi 

Kecamatan 

WIADKD String (text) 50 null 
Nama wilayah induk administrasi 

Kelurahan atau Desa 

WIADKK String (text) 50 null 
Nama wilayah induk administrasi 

Kebupaten/ Kota 

WIADPR String (text) 50 null 
Nama wilayah induk administrasi 

Propinsi 

 

6. Membuat Field baru disesuaikan dengan skema KUGI klik di table 

options  add field 
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7. Membuat field baru sesuai BUKU 2 KUGI 

Membuat field baru :  

Dengan cara mengisi nama field output : FCODE 

Tipe field output : text (string) 

Panjang field output : 50 

Expression : merupakan query isian dari FCODE (BA03060060) 
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5. Memasukkan nilai FCODE, Aktifkan menu edit dengan tool edit start 

editing 

 

Klik kanan pada FCODE  field calculator 
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Ketikkan teks kode FCODE dengan diapit tanda petik: “BA03060060” 
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6. Jika ingin menyimpan hasil penambahan kolom nya dengan cara klik 

kanan dan klik tombol stop editing 

 

 

Pilih YES 
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Cara ke 2: 

8. Mengambil template dari web KUGI dalam format file geodatabase, 

template di unduh di halaman http://kugi.ina-

sdi.or.id/webpage_kugi5/kugi/download_template_kugi 

(Template KUGI 5 Terbaru sudah tersedia di http://kugi.ina-

sdi.or.id/webpage_kugi5/kugi/download_template_kugi) 

 

9. Extract skema KUGI dari format .xml menjadi file geodatabase (ArcGIS). 

Create File Geodatabase pada folder latihan dengan cara klik kanan 

pada folder latihanNewFile Geodatabase, 

10. Ganti File Geodatabase dengan cara Klik kanan pada file 

geodatabaseRename, lalu beri nama “KUGI 4” atau “KUGI 5”. 

11. import file .xml template KUGI hasil download menjadi skema KUGI 

dalam file geodatabase dengan cara Klik kananImportXML 

Workspace Document 

http://kugi.ina-sdi.or.id/webpage_kugi5/kugi/download_template_kugi
http://kugi.ina-sdi.or.id/webpage_kugi5/kugi/download_template_kugi
http://kugi.ina-sdi.or.id/webpage_kugi5/kugi/download_template_kugi
http://kugi.ina-sdi.or.id/webpage_kugi5/kugi/download_template_kugi
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12. Lanjutkan proses sampai selesai. 

 

13. Setelah proses selesai, skema KUGI akan terlihat dalam format File 

Geodatabase 
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14. Proses selanjutnya adalah melakukan migrasi/ load data kedalam 

skema KUGI yang sudah siap dengan menu simple data loader. Klik 

kanan fitur ADMINISTRASI_AR_25K -> pilih Load -> Load Data  
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15. Masukkan data spasial yang belum berstandar pada jendela add data, 

lakukan mapping skema dari field yang isianya sama. 

 

16. Data Spasial dengan skema standar KUGI sudah terbentuk, untuk 

selanjutnya pengisian atribut kelengkapan data berskema KUGI dapat 

dilakukan melalui edit tabular. 
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 Penyajian Data Koordinat 

 Suatu titik obyek yang mempunyai nilai koordinat (X, Y) dapat disajikan 

menjadi data spasial menggunakan software arccgis. Langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut : 

1. Misalkan kita mempunyai data fasilitas kesehatan dengan koordinat (X,Y) 

X_Long Bujur 

Y_Lat Lintang 

NAMOBJ  keterangan Nama Objek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serta kolom lainnya sebagai informasi pendukung 

NAMOBJ X_Long Y_Lat 

Rumah Sakit Lainnya 110.7531995 -7.689585087 

Rumah Sakit Lainnya 110.5457577 -7.688422865 

Rumah Sakit Lainnya 110.7882424 -7.652905031 

Rumah Sakit Lainnya 110.6658836 -7.721299155 

Rumah Sakit Lainnya 110.5952301 -7.629238301 

Rumah Sakit Lainnya 110.6997262 -7.692350161 

Rumah Sakit Lainnya 110.697757 -7.7279861 

Rumah Sakit Lainnya 110.4975134 -7.754964761 
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2. Simpan ulang excel data fasilitas kesehatan menjadi format csv (comma 

delimited). Hal ini dilakukan agar data dapat dibuca oleh arcgis. 

File  save as  save as type (pilih CSV (comma delimited)) lalu berinama 

fasilitas kesehatan.csv 

 

3. Membuka aplikasi arcmap 

 



 

52 
 

 

Pusat Pengelolaan dan Penyebarluasan Informasi Geospasial 

4. Menambahkan data fasilitas kesehatan dengan cara: 

Klik File  add data  add XY Data 

 

Hingga muncul dialog seperti ini : 
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Pada bagian Choose a table from the map: browse data yang akan di plot 

(fasilitas kesehatan.csv) dengan klik icon folder. Lalu tentukan lintang dan 

bujur objek dengan cara berikut: 

X field : pilih kolom X_Long pada data ( bisa diarahkan dengan tool  ) 

Y field : pilih kolom Y_Lat pada data ( bisa diarahkan dengan tool  ) 

Klik OK 

 

Jika berhasil, maka akan data akan muncul dengan tampilan seperti 

dibawah ini: 
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5. Untuk melihat atribut (keterangan) data 

klik kanan pada fasilitas_kesehatan.csvevents open attribute table 

 

Lalu akan muncul tampilan seperti dibawah ini 
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6. Simpan data dengan cara : 

klik kanan pada fasilitas_kesehatan.csvevents  Data export data 

 

Tentukan lokasi output Data (klik icon folder)  dan beri nama file  OK 

Pada contoh ini, file diberi nama : fasilitas_kesehatan_klaten.shp 
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Data berhasil disimpan : 

 

Data yang berhasil disimpan akan terdiri dari beberapa file entitas SHP. 
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 Penyajian Data Statistik dengan Metode Join 

Untuk menyajikan data statistik yang mempunyai informasi lokasi, dapat 

disajikan kedalam format spasial dengan melakukan join data spasial dengan 

non spasial misalnya data statistik, kita bisa sajikan data statistik jumlah 

penduduk per wilayah administrasi dengan menggabungkan data wilayah 

administrasi ( dalam format spasial ) dengan data tabular yang berisi kepadatan 

penduduk. 

Berikut langkah-langkah dalam join data : 

4. Membuka aplikasi arcmap 

 

5. Tambahkan data shp batas kecamatan klaten dengan cara : 

klik file add data add data 
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Berikut tampilan data yang telah terbuka 

 

6. Join data dapat dilakukan jika ada atribut yang memiliki informasi 

yang sama untuk dapat digunakan sebagai referensi dalam proses 

menggabungkan. Informasi tersebut misalkan Kode Wilayah PUM, 

dimana kode wilayah PUM tersebut terdapat di data geospasial dan 

data statistik yang akan digabungkan.  

Pada contoh ini, data telah dilengkapi kode wilayah PUM : KDPUM 
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Buka atribut data batas administrasi :  

klik kanan  open attribute table 

 

 

KDPUM : Kode PUM kecamatan  

Kita akan menjoin data batas administrasi kecamatan dengan jumlah 

penduduk di kabupaten Klaten. Berikut data statistik jumlah 

penduduk kabupaten Klaten yang sudah dilengkapi Kode Wilayah 

PUM: 
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Keterangan: 

Atribut/Field KDPUM pada data admin_kecamatan_klaten.shp 

HARUS berisi informasi dengan format penulisan yang sama dengan 

atribut/field PUM pada data excel statistik.  

Data tidak akan sepenuhnya dapat digabungkan/join atau bahkan 

gagal join jika ada perbedaan format penulisan Kode Wilayah PUM. 

 

4. Join kedua data tersebut dengan cara: 

klik kanan admin_kecamatan_klaten.shp joins and relates  join 
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Keterangan : 

a. Choose the field in this layer…: pilih field KDPUM(kolom di 

admin_kecamatan_klaten  yang akan dijoin) 

b. Choose the table to join…: pilih file csv yang akan dijoin 

c. Choose the field in the table… : pilih kolom PUM pada file csv  
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5. Berikut hasil join yang dapat dilihat di attribute table 

 

6. Simpan data dengan cara: 

klik kanan pada admin_kecamatan_klaten.shp  Data export data 

 

Pilih lokasi output  OK 
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Hasil Export data di folder  
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 Kartografi Sederhana 

Kartografi sederhana dengan tujuan mengatur simbologi pada data spasial untuk 

tujuan publikasi. contoh data yang digunakan adalah wilayah administrasi 

provinsi skala 1:25000 (Administrasi_AR-25K). 

Berikut langkah- langkah pengaturan simbologi pada ArcGIS: 

1. Membuka aplikasi ArcMap 

 

2. Tambahkan data shp dengan cara : 

klik file add data add data 
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Berikut tampilan data yang telah terbuka 

 

3. Mengatur simbologi pada data dengan cara: 

Klik kanan pada data yang terletak pada table of contents 

properties 
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Pilih tab symbology 

 

A. Menggunakan pilihan Categories untuk menunjukkan perbedaan wilayah 

administrasi, ditunjukkan dengan warna yang berbeda. 
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Berikut hasil setelah diatur simbol-nya 

 

B. Menggunakan pilihan Warna Gradasi untuk menunjukkan interval kelas 

berdasarkan kuantitas, ditunjukkan dengan warna yang berbeda, misalnya 

pada data ini telah dilengkapi dengan data statistik nilai budidaya ikan hias yang 

berada pada atribut Kuantitas.  

Penambahan data statistik dapat dilakukan dengan proses JOIN yang telah 

diterangkan pada subab 3.4 

Cara memberikan simbologi Warna Gradasi: 

Klik kanan pada data yang terletak pada table of contents properties 

Lalu pilih tab Symbology  Quantities  Graduated Colors  Value : pilih 

field kuantitas 
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Label pada setiap kelas dapat diubah menjadi text misalnya: rendah, sedang, 

tinggi seperti dibawah ini. 
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Berikut hasil setelah diatur simbol-nya 

 

C. Menggunakan pilihan Gradasi Simbol untuk menunjukkan interval kelas 

berdasarkan kuantitas, ditunjukkan dengan ukuran symbol yang berbeda, 

misalnya nilai budidaya ikan hias dibagi menjadi 3 kelas. 

Symbology  Quantities  Graduated symbols  Value : pilih field kuantitas 
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Berikut hasil setelah diatur simbol-nya 
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D.Menggunakan pilihan Grafik untuk menunjukkan interval kelas berdasarkan 

kuantitas, ditunjukkan dengan ukuran chart/grafik yang berbeda, misalnya nilai 

budidaya ikan hias dibagi menjadi 3 kelas. 

Symbology  Quantities  Charts  Bar/Column Field selection : pilih field 

kuantitas 

 

Berikut hasil setelah diatur simbol-nya 
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4. Mengatur label pada data dengan cara: 

 Properties Tab Labels  Label Field  provinsi 

 

Berikut hasil setelah diatur simbol-nya 
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